
PDAM                           : PDAM KABUPATEN LEBAK
:

KABUPATEN /  KOTA   : LEBAK
PROVINSI                     : BANTEN

A. Kondisi Lingkungan dan Sosial Sebelum Proyek (Rona Lingkungan & Sosial Awal)

1
A. Aspek Fisik - Kimia

1 Iklim

2 Kualitas Udara

3

4 Kualitas dan Kuantitas Air Tanah -

5 Tata guna lahan

Kualitas dan Kuantitas Air Baku Berdasarkan hasil sampel pemeriksaan uji kualitas air yang dilaksanakan pada bulan 
Desember 2022 yang dilaksanakan pada sambungan rumah dan air baku. PDAM 
Kabupaten Lebak memanfaatkan air permukaan sungai ciujung dimana hasil kualitas 
air menunjukkan semua parameter kimia dan biologi memenuhi Permenkes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010, Permenkes No. 736 tahun 2010 dan PP No. 22 tahun 
2021

Komentar WB: pada Sheet "Kualitas Air" diketahui hasil lab memperlihatkan nilai 
TSS dan kekeruhan air baku yang tinggi. Mohon diklarifikasi lebih lanjut. Silahkan 
menjadi pertimbangan desain optimasi, misal. perlu ada unit filtrasi sederhana dst.
Kegiatan optimalisasi SPAM terdapat IPA yang menggunakan media filter tetapi 
tidak berjalan secara optimal sehingga di kegiatan DDUB (didanai oleh daerah dalam 
bentuk pernyataan modal kepada PDAM) akan dilakukan penggantian media filter

Sumber:
UPT Laboratoriun Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak

Tidak dilakukan pencatatan kualitas air tanah, karena tidak berhubungan dengan 
proyek

Sebagian besar lahan di Kabupaten Lebak berupa lahan pertanian dan persawahan. Sumber : Pengamatan langsung oleh staff Perumdam
Sumber : Website Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
https://sigap.menlhk.go.id/sigap/peta-interaktif

No.
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KONDISI KUALITAS LINGKUNGAN YANG PERLU DIPERHATIKAN
KETERANGAN

(Lampirkan Hasil Uji Lab, Jika ada)
ASPEK LINGKUNGAN DAN SOSIAL*
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FORM SFG 3
POTENSI DAMPAK NEGATIF  DAN PENANGGULANGAN DAMPAK / MITIGASI 

KELURAHAN  /  DESA  RANGKASBITUNG, KALANGANYAR, WARUNGGUNUNG DAN CIBADAK

Berdasarkan data BPS dalam dokumen Kabupaten Lebak dalam angka 2022, secara 
umum Kabupaten Lebak termasuk wilayah beriklim tropis dengan suhu/temperatur 
rata-rata 33◦C - 34◦C

Sumber :
Data BPS, Kabupaten Lebak dalam angka 2022.
Data Curah Hujan, iklim dan tekanan udara Terlampir

Secara umum kualitas udara lingkungan sekitar rencana kegiatan masih baik dengan 
Indeks kualitas Udara 29 hingga 32. 
Kadar polutan secara umum masih di bawah standar baku mutu.
PM10 antara 57,83 - 139,15  ug/m3
PM2,5 antara 21,95 - 51,25  ug/m3
CO (Karbon Monoksida) antara 599,43 - 670,56 pbb (686,35 - 767,79 µg/m3)

SO2 antara 10,44 - 12,67 pbb (27,35 - 33,20 µg/m3)
NO2 antara  5,87 - 28,01 pbb (11,04 - 52,66 µg/m3)
O3 antara 87,71 - 99,22 pbb (175,42 - 198,44 µg/m3)

Sumber: Pengukuran langsung oleh staff PDAM Kabupaten Lebak pada tanggal 5 
Agustus 2022
Breezo Meter



6 Kebisingan

B. Aspek Ekologis
1 Flora (vegetasi/tumbuh-tumbuhan)

2 Fauna (Habitat hewan liar)

3 Habitat Akuatik (mis. Plankton dan Bentos) Sumber :  https://biropemerintahan.bantenprov.go.id/profil-kabupaten-lebak

KOndisi kebisingan dilokasi yang mewakili lokasi kegiatan NUWSP yaitu :
SPAM KAWACI 
1. STA.  ±00+000 Rencana JDU, Jalan Pasir Munding (Jalan Kabupaten) rata - rata 
kebisingan 70 dB
2. STA.  ±02+600 Rencana JDU, Jalan Pasir Munding (Jalan Kabupaten) rata - rata 
kebisingan 71 dB, 
3. STA. ±03+250 Rencana JDU, Jalan Raya Rangkasbitung Pandeglang (Jalan 
Nasional) rata - rata kebisingan 82 dB
4. STA. ±05+950 Rencana JDU, Exit PIT Jalan Raya Rangkasbitung Pandeglang (Jalan 
Nasional) rata - rata kebisingan 82 dB
SPAM RANGKASBITUNG,
1. Rencana JDU, Jl. Tirtayasa Pos Polisi (Pasar) - Jl. Rt Hardiwinangun (Jalan 
Kabupaten)rata - rata kebisingan 81 dB
2. Rencana JDU, Ps. Ona (Depan PD. Jaya Terus) - Juanda Pertigaan (Jalan 
Kabupaten) rata - rata kebisingan 80 dB
3. Rencana JDU, Narimbang Mulya_Kd Sapi (Jalan Nasional), Rencana JDU rata - rata 
kebisingan 79 dB

Hasil pengukuran terlampir, diukur pada tanggal  5 Agustus 2022 dengan aplikasi 
Meter Kebisingan.

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banten pada tahun 2019 
daerah Kabupaten lebak terdapat 2 Jenis Varietas Durian yakni Durian Sangkan 
Wangi 1 dan Durian Sangkan Wangi 2, serta 9 Varietas Padi yakni Pare Bunar, 
Tambleg, Pare Sereh Kanekes, Pare Sereh Kerta, Padi Konjal, Padi Beureum Batu, 
Padi Seungkeu, Padi Caok dan Padi Gadog.

Sumber :  https://www.lampusatu.com/pemerintah/bptp-banten-ada-11-varietas-
lokal-yang-dimiliki-kabupaeten-lebak/

Sumber : https://satpolpp.bantenprov.go.id/read/berita/62/KEANEKARAGAMAN-
HAYATI-KHAS-BANTEN-SEBAGAI-ASET-DAN-MODAL-PEMBANGUNAN-PROVINSI-
BANTEN.html

Merupakan satwa liar seperti burung, berbagai jenis serangga dan spesies lainnya.
Tidak terdapat spesies langka yang dilindungi.
Secara wilayah kabupaten Lebak yang termasuk kedalam provinsi Banten memiliki 
beberapa hewan yang dilindungi seperti Badak jawa,Owa jawa, Burung, Penyu, Owa 
abu-abu,Surili, Anjing hutan, Ayam Wareng, dan Kerbau Gerem.

Belum dilakukan uji jenis plankton dan bentos. Tapak sebagian besar terletak di 
bahu jalan bersebelahan dengan drainase sehingga tidak dilakukan identifikasi 
keragaman biota akuatik seperti plankton dan bentos. 
Kabupaten Lebak memiliki sungai-sungai yang cukup besar. Di Kabupaten Lebak 
terdapat sungai yang mengalir kearah Laut jawa yang merupakan sungai terpanjang 
di Provinsi Banten yaitu sungai Ciujung. Sedangkan sungai yang bermuara ke 
Samudera Hindia yaitu sungai Cibareo, sungai Cisawarna, sungai Cimadur, sungai 
Cisiih, sungai Cimancak, singai Cihara, sungai cipageran dan sungai Cilangkahan.
Menurut profil kabupaten Lebak dari biro Pemerintahan provinsi Banten, Kabupaten 
Lebak terdapat potensi perikanan yang besar, dimana potensi lestari untuk 
perikanan pantai sebesar 3.712,t ton/tahun dan potensi ZEE sebesar 6.884,84 
ton/tahun dengan jenis ikan yaitu: Kurisi, Tigajawa, Ekor kuning, Cucut, Pari dan 
Tongkol.



C Aspek Sosial Budaya
1 Adat masyarakat

2 Kebiasaan/pola hidup masyarakat

3 Kesehatan Masyarakat

D Sosial Ekonomi
1 Mata pencaharian masyarakat secara umum

2 Tingkat ekonomi masyarakat secara umum

3

(untuk bangunan atau tanaman produktif )
*) Disesuaikan dengan kondisi lingkungan di lapangan

Berdasarkan data dari RSUD Adjidarmo Kab. Lebak pola penyakit rawat jalan pada 
tahun 2021 yaitu diagnosa gagal jantung, penyempitan pembuluh darah dan 
skizofrenia (paranoid) sedangkan untuk pola rawat inap yaitu covid dan maag
Sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Rangkasbitung pada tahun 2021 berupa 2 
rumah sakit, 1 rumah sakit bersalin, 12 poliklinik, 2 puskesmas, 4 puskesmas 
pembantu, 6 unit apotik. Untuk sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Cibadak 
pada tahun 2021 berupa 3 poliklinik, 2 puskesmas, 3 puskesmas pembantu, 1 unit 
apotik. Untuk sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Kalanganyar pada tahun 
2021 berupa 2 poliklinik, 1 puskesmas, 1 puskesmas pembantu, dan untuk sarana 
kesehatan yang ada Kecamatan Warunggunung sebanyak 2 puskesmas, 2 
puskesmas pembantu, 3 unit apotik

Mata Penceharian utama Kabupaten Lebak secara umum menurut data BPS 
Kabupaten Lebak adalah :
1. Pertanian, Perkebunan, kehutanan dan Perikanan
2. Pedagang, rumah makan dan jasa akomodasi
3. Jasa kemasyarakatan dan sosial

Jumlah penduduk masyarakat Kab. Lebak tergolong dalam masyarakat miskin 
sejumlah 120.830 jiwa atau sebesar 9,24%

Fungsi Lahan yang ada dimasyarakat Sebagian besar lahan di Kabupaten Lebak berupa lahan pertanian dan persawahan.

Sumber : https://www.aksarabudaya.com/2022/04/adat-istiadat-yang-ada-di-
kabupaten.html

Sumber : Kabupaten Lebak dalam Angka 2022
Sumber : Rencana Strategis Dinas perindustrian dan perdagangan Kab. Lebak

Sumber : Kabupaten Lebak dalam Angka 2022
Sumber : https://rsudadjidarmo.id/pola-sepuluh-besar-penyakit-rawat-jalan/
Sumber : https://rsudadjidarmo.id/pola-sepuluh-besar-penyakit-rawat-inap/

Sumber : BPS Kabupaten Lebak 
(https://lebakkab.bps.go.id/indicator/6/104/1/persentase-penduduk-15-tahun-ke-
atas-yang-bekerja-menurut-lapangan-pekerjaan-utama.html)

 Sumber : BPS Kabupaten Lebak 
(https://lebakkab.bps.go.id/indicator/23/67/1/jumlah-penduduk-miskin-di-
kabupaten-lebak.html) dan 
(https://lebakkab.bps.go.id/indicator/23/155/1/persentase-penduduk-miskin.html)

Sumber : Pengamatan langsung oleh staff Perumdam
Sumber : Website Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
https://sigap.menlhk.go.id/sigap/peta-interaktif

Menurut catatan yang ada di PPKD Kabupaten Lebak terdapat beberapa adat 
istiadat masyarakat yang ada di masyarakat Kabupaten Lebak yaitu Munar Lembur, 
Ngarengkong,Ngukus di padaringan, Nyawang bulan/Mapag purnama, nyebor, prah-
prahan, Rasul mulud, rasul ruwah, Seba baduy, Sedekah Bumi, Seren Taun,dan 
upacara kawalu.

Gotong royong / aktivitas kelompok untuk kepentingan umum masih berjalan 
dengan baik. Tingkat pendidik yang bagus dimana lebih dari 95% usia 15 - 49 th 
telah melek huruf dan sebesar 87,6% usia 50+th telah melek huruf (literate people). 
Sarana perdagangan di Kabupaten Lebak yang dibahas disini adalah sarana 
perdagangan berupa pasar
baik itu pasar tradisonal maupun pasar modern. Menurut data Dinas perindustrian 
dan perdagangan Kabupaten Lebak pada tahun 2019 terdapat 13 unit Pasar yang 
dimiliki pemerintah daerah dengan 2 pasar yang sudah tidak aktif. Pasar di 
Kabupaten lebak terdiri dari 2 tipe dasar, yaitu Tipe A sebanyak 1 pasar yaitu pasar 
Rangkasbitung dan 10 pasar tipe C dan D.



B. Potensi Dampak Lingkungan dan Sosial Akibat Kegiatan Proyek

1
A

1 Survey, perencanaan dan proses pelelangan pekerjaan a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a. Menjelaskan mekanisme aduan dan nomer telepon atau media pengaduan 
yang bisa diakses oleh masyarakat
No. Telp. Pengaduan: 0254-201860  
Email : pdam.kab.lebak@gmail.com
Tertulis/surat dialamatkan kepada PDAM Tirta Multatuli Kabupaten Lebak, Jl. 
Maulana Hasanudin Rancangawe-Kalanganyar.Kab. Lebak - Banten

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b.
Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat melalui 
sosialisasi dan konsultasi publik

2 Perijinan
a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a.

Menjelaskan mekanisme dan nomer telepon atau media pengaduan yang bisa 
diakses oleh masyarakat

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b. Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat
3

a. Timbulnya keresahan masyarakat a.

Konsultasi publik dan sosialisasi kepada warga terkena proyek berkaitan 
dengan dampak dan mitigasi dari kegiatan proyek, jadwal kegiatan proyek dan 
mekanisme penanganan aduan untuk menampung semua aduan / keluhan 
warga yang berkaitan dengan kegiatan proyek

b.
Melakukan musyawarah dan kesepakatan terhadap warga terkena proyek dan 
menjalankan hasil kesepakatan sebelum masa konstruksi dimulai.

b. Penolakan warga berupa penghentian pekerjaan konstruksi c.
Memastikan pembayaran kompensasi/ganti rugi atas aset warga sudah 
diselesaikan

d.
Melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga yang 
terkena dampak, baik langsung maupun tidak langsung

B Kegiatan Konstruksi (NUWSP) AF (DDUB)

a Meningkatnya kebisingan a
tidak ada kebisingan yang berarti dikarenakan lokasi kegiatan berada jauh dari 
permukiman penduduk.

b. Terganggunya Aliran Air Permukaan b.

Membuat saluran drainase sementara disekitar proyek beserta dengan 
Melakukan pembersihan area kerja secara rutin untuk menghindari ceceran 
material konstruksi yang masuk ke sungai / badan air atau bercampur dengan 
air hujan. Memastikan tidak melakukan pembuangan ke badan air /sungai 
disekitar proyek.

c. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik c.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 
pihak ketiga
Mengatur jam pekerjaan connecting pipa, agar tidak dilakukan saat jam 
puncak konsumsi air.
Menyediakan cadangan air pada reservoir dan tangki air.

e. Gangguan Fasilitas Publik secara sementara e. Pemasangan barrier untuk menghindarkan orang masuk
2 Pemasangan JDB a.

a
Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan pihak 
terkait lainnya.

b.
Menyediakan akses sementara berupa plat baja untuk memudahkan warga 
melalui area yang sedang digali

c.

Penerapan RMKL (Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas) yang 
baik. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi 
dengan pita pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada 
kegiatan yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

b. Timbulan lumpur dan tanah sisa akibat kegiatan penggalian / pemboran
d.

Membuang tanah, membersihkan lumpur dan merapikan kembali area pit 
pemboran

c. Peningkatan kebisingan dan getaran akibat pengoperasian alat bor HDD
e.

Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat warga  
(tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

d. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu 
f.

Penyiraman lokasi sekitar proyek secara berkala dan pemasangan barrier 
sepanjang lokasi penggalian bila memungkinkan

1 Optimalisasi Intake dan IPA

Gangguan fasilitas lain (suplai air)d. d.

Optimalisasi Pembangunan Intake (Pompa dan WM Induk)

Komentar WB: Tambahkan risiko adanya gangguan fasilitas publik secara 
sementara dan rencana mitigasinya

No. POTENSI  DAMPAK SOSIAL DAN LINGKUNGANJENIS KEGIATAN** MITIGASI  DAMPAK

Pemasangan Pipa Transmisi dan Distribusi Utama (JDU) dengan metoda 
open cut atau galian terbuka dan metode boring

Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat pemasangan 
pipa dan accessories (meliputi timbunan material perpipaan yang akan 
dipasang). Kegiatan pemasangan jaringan perpipaan menggunakan 2 metode 
HDD dan galian terbuka.

3 4
Kegiatan Pra - Konstruksi

Pengadaan lahan 

2



g
Pemasangan penutup untuk material baik pada kendaraan proyek pengangkut 
material maupun timbunan material di lokasi.

e. Penolakan warga akibat tidak mendapatkan izin peletakan pipa dilahan 
penduduk g

Melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga dan 
memastikan akan adanya akses bagai masyarakat yang terkena dampak dan 
diperbolehkannya pemasangan pipa di lahan masyarakat 

h.
Memastikan pembayaran kompensasi / ganti kerugian atas aset milik warga 
sudah diselesaikan oleh Perumda Air Minum sebelum konstruksi dimulai

f. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik
i.

Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 
pihak ketiga yang memiliki izin sesuai.

3
a.

Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat pemasangan 
pipa dan accessories

a. Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan

b.
Longsor karena galian untuk pemasangan jembatan pipa di sempadan sungai

c.
Penurunan kualitas air sungai karena longsor akibat pemasangan jembatan 
pipa

d. Kecelakaan karena lubang yang terbuka c. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas
e. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu d. Penyiraman lokasi proyek secara berkala

f. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik e.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 
pihak ketiga

4 Mobilisasi tenaga kerja konstruksi
a. Konflik sosial a.

Mempekerjakan tenaga lokal di proyek untuk pekerjaan yang tidak 
memerlukan keahlian khusus

b.
Mengawasi proses rekruitmen untuk memastikan agar warga setempat 
mendapat kesempatan kerja  yang lebih banyak

c.
Semua tenaga kerja tunduk dan mengikuti Kode Etik tidak melakukan 
kekerasan berbasis gender dan kekerasan terhadap anak.

d. Perlindungan tenaga kerja dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja

e.
Setiap keluhan tenaga kerja diselesaikan melalui mekanisme yang disepakati 
dan diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan UU 13/2003 tentang 
Ketenagakerjaan.

f.

Anak-anak berusia antara 15 dan 18 tahun dapat dipekerjakan tetapi tidak 
boleh dieksploitasi untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan terburuk 
sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. KEP.235 / MEN / 2003 tentang Pekerjaan yang Membahayakan Kesehatan, 
Keselamatan, dan Moral Anak. 

g Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor
5 Pekerjaan Konstruksi secara keseluruhan

a. Keresahan masyarakat a.
Mencatat pengaduan dan keluhan masyarakat yang diakibatkan oleh kegiatan 
konstruksi secara keseluruhan

b.
Menyelesaikan pengaduan dan keluhan sesuai mekanisme pengaduan yang 
telah direncanakan

b.

Kecelakaan kerja

Komentar WB: Silahkan tambahkan penggunaan APD, tool box meeting, 
pemasangan signage.

c.
Pengelolaan K3 dengan baik dan memberikan keanggotaan BPJS TK bagi 
pekerja

d.
Pengelolaan K3, penggunaan APD ,  pembuatan akses jalan alternatif untuk 
masyarakat sekitar jika diperlukan, pelatihan K3, pemasangan rambu, tool box 
meeting kontraktor,  dll

e. Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor
6 Aktifitas domestik dari pekerja konstruksi

a. Timbulan sampah a.
Menyiapkan tempat sampah 3R yang secara rutin dibuang ke TPS terdekat dan 
bekerja sama dengan pihak ketiga dan DLH terkait

b. Timbulan air limbah domestik b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI
C.

1. a. Pembuangan sampah domestik yang tidak baik a. Menyiapkan tempat sampah 3R
Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI

b. Pembuangan limbah domestik yang tidak baik b. Menyiapkan tempat sampah 3R

Pembangunan Jembatan Pipa (1 buah dengan panjang 6 m)

b.

Membuat dinding penahan galian sementara dan memasang turap baja pada 
pit awal dan akhir lubang pemboran untuk mencegah terjadinya longsor

Kegiatan Operasional & Pemeliharaan (O&P)
Kegiatan perkantoran



2 Pemeliharaan bangunan reservoar 

a
Gangguan bau mengakibatkan ketidaknyamanan pada pernafasan hingga 
keracunan

a

Kenali sifat material dasar penyusun cat (lihat safety data sheet) pada produk 
yang digunakan, Pastikan kemasan (kaleng) cat dalam kondisi kedap dan tidak 
bocor,
Untuk mencegah bahaya kebakaran, simpan cat pada tempat yang sudah 
ditentukan dengan ventilasi yang baik dan terpasang rambu-rambu peringatan 
bahaya.
Lakukan pengaturan jadwal atau waktu kerja agar kegiatan painting tidak 
bersamaan dengan pekerjaan lain, terutama pekerjaan panas (hot work),
Gunakan pelindung pernapasan “Respirator/Air fed mask” yang memenuhi 
persyaratan keselamatan.
Saat melakukan painting dengan menggunakan semprotan (high pressure 
airless sprayer) karyawan harus mengenakan alat pelindung diri yang 
menutup seluruh permukaan tubuh dari paparan cat

b. Timbulan sampah b.
Menyiapkan tempat sampah untuk sampah hasil dari pemeliharaan bangunan 
reservoar seperti sampah dari pemotongan rumput dan sampah dari 
pengecatan bangunan reservoar.

c Pembuangan sampah yang tidak baik c.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 
pihak ketiga serta memastikan penanganan khusus jika  terdapat limbah B3 

3 Perbaikan Kebocoran pipa a. Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat perbaikan 
kebocoran pipa

a. Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan

b. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas
c. Pemasangan barrier untuk menghindarkan orang/kendaraan masuk

4 Operasional IPA a. Timbulan lumpur dari IPA a. Melakukan pengelolaan terhadap lumpur dari IPA sebelum dialirkan ke badan 
air

b. Memastikan efluen sudah sesuai baku mutu sebelum dialirkan keluar
c. Mengumpulkan efluen pada area tertentu dan tidak diperkenankan dialirkan 

keluar sebelum dipastikan uji kualitasnya
5 Kegiatan washout (pencucian pipa) secara berkala a. Ceceran air sisa washout menimbulkan becek a. Mengalirkan air washout ke saluran drainase terdekat dan mengeringkan area 

yang terkena ceceran air
b. Timbulan sampah b. Membersihkan sampah dari material/ bahan dan peralatan yang digunakan 

untuk menutup dan membuka kran washout
**) jenis kegiatan harus spesifik (di breakdown per poin kegiatan)

PERHATIAN
Analisis terkait limbah cair dan sampah dari hasil kegiatan (baik pada tahap konstruksi maupun operasi) harus diberi perhatian khusus
1. Limbah cair dan sampah akibat kegiatan konstruksi
2. Limbah cair dan sampah akibat kegiatan domestik
3. Limbah cair dan sampah B3
Kontraktor Konstruksi untuk menyusun dan menyampaikan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Tahap Konstruksi

HASIL REVIEW
Pemberi catatan :
Tanggal :

b. Efluen dari IPA

b. Kecelakaan karena lubang pit yang terbuka

Pada umumnya pekerjaan dilaksanakan di satu lokasi yaitu di Intake dan IPA yang berada di pinggir sungai (NUWSP). Sebagian kecil lainnya melakukan pekerjaan pemasangan sambungan rumah (AF). Untuk itu akan selalu dilakukan koordinasi agar 
pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan secara sinergis. Kontraktor harus berhati-hati didalam pelaksanaan pekerjaan dan melaksanakan RKK (Rencana Keselamatan Konstruksi) atau RK3K (Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang sudah 
disetujui oleh PPK. Perlu pehatian khusus kegiatan lokasi kegiatan yang berada dipinggir sungai. 



Kecepatan Angin dan Tekanan udara Curah Hujan

Sumber: BPS, Kabupaten Lebak dalam angga 2022

Iklim Menurut Bulan



PDAM                           : PDAM Kabupaten Lebak 
KECAMATAN : Kalanganyar
KABUPATEN /  KOTA   : Lebak
PROVINSI                     : Banten

1. SPAM Kawaci

LOKASI 1 : STA.  ±00+000 Rencana JDU, Jalan Pasir Munding (Jalan Kabupaten)
Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 14:33
Suhu Udara : 31◦c
Kondisi Cuaca : Cerah berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 78

LOKASI 2 : STA.  ±02+600 Rencana JDU, Jalan Lebak Madang (Jalan Kabupaten)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 14:55
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Cerah berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10
b. PM2,5
c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2
e. NO2
f. O3

Air Quality Index 32

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

607,18 695,22

200 Memenuhi
184,38 150 Memenuhi92,19

5,87 11,04

10,44 27,35 150 Memenuhi
5,93 Memenuhi11,15 200

57,83 75 Memenuhi

94,07 188,14 150 Memenuhi

22,85 55 Memenuhi

27,38 150
10000 Memenuhi

10,45 Memenuhi

Rona Lingkungan Awal Kualitas Udara

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

Memenuhi

714,14 10000

59,4 75
21,95 55 Memenuhi

Memenuhi623,7

Hasil Pengamatan
ppb µg/m3

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan



LOKASI 3 : STA. ±03+250 Rencana JDU, Jalan Raya Rangkasbitung Pandeglang (Jalan Nasional)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 15:04
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Cerah berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 32

LOKASI 4 : STA. ±05+950 Rencana JDU, Exit PIT Jalan Raya Rangkasbitung Pandeglang (Jalan Nasional)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 15:14
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Cerah Berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 34

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

92,19

27,38

58,49 75 Memenuhi
24,33 55 Memenuhi

599,43 686,35 10000 Memenuhi
11,91 Memenuhi
6,98 13,12 200 Memenuhi

175,42 150 Memenuhi87,71

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

31,20 150

607,18 695,22 10000 Memenuhi
10,45 Memenuhi
5,87 11,04 200 Memenuhi

184,38 150 Memenuhi

150

57,83 75 Memenuhi
22,85 55 Memenuhi

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan



2. SPAM Rangkasbitung

LOKASI 5 : Rencana JDU, Jl. Tirtayasa - Jl. Rt Hardiwinangun (Jalan Kabupaten)

Tanggal Pengamatan : 05 Agustus 2022
Jam Pengamatan : 15:31
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Mendung berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 31

LOKASI 6 : Rencana JDU, Jl. Juanda  (Jalan Kabupaten)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 15:40
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Mendung berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 31

11,27 29,53

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

28,01 52,66

95,34

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

91,37 75 Memenuhi
36,74 55 Memenuhi

150 Memenuhi
641,44 734,45 10000 Memenuhi

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

91,37 75 Memenuhi

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

28,01 52,66 200 Memenuhi
190,68 150 Memenuhi

641,44 734,45 10000 Memenuhi
11,27 29,53

36,74 55 Memenuhi

150 Memenuhi

200 Memenuhi
190,68 150 Memenuhi95,34



LOKASI 7 : Rencana JDU, Jl. Sudirman (Jalan Nasional)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 15:54
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Mendung berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 29

LOKASI 8 : Rencana JDU, Jl. Sunan Kalijaga (Jalan Provinsi)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 16:09
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Mendung berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 31

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3

Hasil Pengamatan

14,29 26,87
29,24

670,56 767,79

139,15 75 Tidak Memenuhi

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

150 Memenuhi

95,62

200 Memenuhi
198,44 150 Memenuhi99,22

75

12,67 33,20

61,36
ppb µg/m3

55 Memenuhi51,25

10000 Memenuhi
11,16

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

191,24 150

150 Memenuhi
7,91 14,87 200 Memenuhi

Memenuhi

55 Memenuhi

644,24 737,65 10000 Memenuhi

Memenuhi
23,03



LOKASI 9 : Rencana JDU, Jl. Sunan Kalijaga (Jalan Provinsi)

Tanggal Pengamatan : 05-Aug-22
Jam Pengamatan : 16:16
Suhu Udara : 30◦c
Kondisi Cuaca : Mendung berawan
Hasil Pengamatan

a. PM10
b. PM2,5
c. CO (Karbon Monoksida)
d. SO2
e. NO2
f. O3

Air Quality Index 31

Ketereangan konversi:

7,91 200 Memenuhi
150 Memenuhi95,62

644,24 10000
150 Memenuhi

Memenuhi
12,67

Parameter
Baku Mutu

(µg/m3)
Keterangan

61,36 75 Memenuhi
23,03 55 Memenuhi

Hasil Pengamatan

ppb µg/m3
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TATA GUNA LAHAN



KEBISINGAN
1. SPAM Kawaci

NO LOKASI
HASIL PENGUKURAN 

KEBISINGAN
KETERANGAN DOKUMENTASI

2 Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 14.35 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi dekat pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, pengukuran dilakukan selama 
1 menit 04 detik dengan nilai maksimum 
kebisingan 89 dB dan nilai minumum 40 dB 
sehingga rata-rata kebisingan lokasi ini 71.0 dB. 
Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 
sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area komersial 
berdasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 
48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu Kebisingan. 
Dengan kesimpulan kebisingan di lokasi ini diatas 
baku mutu.

1 STA.  ±00+000 Rencana JDU, Jalan Pasir 
Munding (Jalan Kabupaten)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 14.35 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan , Lokasi dekat pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, pengukuran dilakukan selama 
1 menit 04 detik dengan nilai maksimum 
kebisingan 88 dB dan nilai minumum 28 dB 
sehingga rata-rata kebisingan lokasi ini 70.0 dB. 
Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan ditetapkan 
sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area komersial 
berdasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 
48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu Kebisingan. 
Dengan kesimpulan kebisingan di lokasi ini 
dibawah baku mutu.

STA.  ±02+600 Rencana JDU, Jalan 
Lebak Madang (Jalan Kabupaten)



3 STA. ±03+250 Rencana JDU, Jalan Raya 
Rangkasbitung Pandeglang (Jalan 
Nasional)

4 STA. ±05+950 Rencana JDU, Exit PIT 
Jalan Raya Rangkasbitung Pandeglang 
(Jalan Nasional)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 15.03 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi dekat pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan nasional 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 89 dB dan nilai 
minumum 68 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 82.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 15.15 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi dekat pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan nasional 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 89 dB dan nilai 
minumum 61 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 82.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.



2. SPAM Rangkasbitung

NO LOKASI
HASIL PENGUKURAN 

KEBISINGAN
KETERANGAN DOKUMENTASI

5 Rencana JDU, Jl. Tirtayasa - Jl. Rt 
Hardiwinangun (Jalan Kabupaten)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 15.29 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi di pasar, pertokoan dan 
perdagangan dengan kondisi lalu lintas ramai 
lancar, dan berada di jalan kabupaten pengukuran 
dilakukan selama 1 menit 04 detik dengan nilai 
maksimum kebisingan 88 dB dan nilai minumum 
74 dB sehingga rata-rata kebisingan lokasi ini 81.0 
dB. Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 
ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) untuk area 
komersial berdasar Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu 
Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan di 
lokasi ini diatas baku mutu.

6 Rencana JDU, Jl. Juanda  (Jalan 
Kabupaten)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 15.39 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi di pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan kabupaten 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 89 dB dan nilai 
minumum 63 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 80.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.



7 Rencana JDU, Jl. Sudirman (Jalan 
Nasional)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 15.55 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi di pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan nasional 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 89 dB dan nilai 
minumum 53 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 79.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.

8 Rencana JDU, Jl. Sunan Kalijaga (Jalan 
Provinsi)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 16.07 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi di pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan provinsi 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 88 dB dan nilai 
minumum 70 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 83.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.



9 Rencana JDU, Jl. Sunan Kalijaga (Jalan 
Provinsi)

Pengukuran dilakukan pada tanggal 05 Agustus 
2022 pukul 16.15 WIB dengan menggunakan 
Meter Kebisingan, Lokasi di pemukiman, 
pertokoan dan perdagangan dengan kondisi lalu 
lintas ramai lancar, dan berada di jalan provinsi 
pengukuran dilakukan selama 1 menit 04 detik 
dengan nilai maksimum kebisingan 89 dB dan nilai 
minumum 77 dB sehingga rata-rata kebisingan 
lokasi ini 84.0 dB. Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan ditetapkan sebesar 70 decibel A (dBA) 
untuk area komersial berdasar Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup no 48 Tahun 1996 Tentang Baku 
Mutu Kebisingan. Dengan kesimpulan kebisingan 
di lokasi ini diatas baku mutu.
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